BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Metode penelitian sangat diperlukan dalam suatuelgiem. Metode
penelitian digunakan peneliti agar memperoleh hgesilg sesuai dengan tujuan
penelitian. Metode penelitian memberikan pedomamgeeai langkah-langkah
yang harus dilakukan dalam penelitian untuk memematimasalah yang diteliti
karena metode penelitian berkaitan dengan prosdduor teknik yang harus
dilakukan dalam suatu penelitian. Sugiyono (20061igngemukakan bahwa
metode penelitian pada dasarnya merupakan carahilomtuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

Metode penelitian yang digunakan dalam peneliti@nadalah metode
Penelitian Tindakan Kelas. Alasan menggunakan neefoehelitian tindakan
kelas, yaitu dengan menggunakan metode ini dapatb@ekan informasi yang
lebih dalam tentang masalah yang diangkat oleh lpekarena dengan cara
melakukan tindakan langsung sesuai dengan masalapanigan. Penelitian
Tindakan Kelas menurut Wiriaatmadja (2009: 13)wyait

“Bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisadtkadisi praktek
pembelajaran mereka, dan belajar dari pengalamarekanesendiri.
Mereka dapat mencobakan suatu gagasan perbaikam dataktek
pembelajaran mereka, dan melihat pengaruh nyataipaya itu”.

Tinjauan tentang metode penelitian juga dijelastketn Hopkins (dalam

Wiriaatmadija, 2009:11) bahwa metode Penelitian dkad Kelas adalah:
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“Penelitian yang mengkombinasikan prosedur peaealidengan tindakan

substantif, suatu tindakan yang dilakukan dalamplits inkuiri, atau

usaha seseorang untuk memahami apa yang terjatbjlderlibat dalam
sebuah proses perbaikan dan perubahan”.

Berdasarkan kedua pendapat di atas, pada dasardapat kesamaan
tentang pengertian penelitian tindakan kelas bapeaelitian tindakan kelas
merupakan usaha seseorang atau usaha guru yamg sexgsung terlibat dalam
pembelajaran dengan tujuan untuk memperbaiki lasgaghembelajaran.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan meto@adtitian tindakan
kelas (classsroom acton research) dikarenakan pada observasi awal peneliti
menemukan adanya masalah di dalam pembelajarah. Kalena itu, peneliti
membutuhkan sebuah cara untuk memecahkan pernrasalag terjadi di kelas.
Metode penelitian tindakan kelas merupakan saldah sara yang digunakan
peneliti untuk memecahkan permasalahan dikelas gaebapaya untuk
meningkatkan pemahaman siswa dalam mata pelaj&an P

Dengan demikian, penelitian tindakan ke{alassroom action research)
sangat penting dilakukan oleh guru karena dapatbaatn mengatasi berbagai
kesulitan dalam pembelajaran dan untuk meningkatkaalitas pembelajaran
yang lebih baik dari sebelumnya.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menggunaletode penelitian
yang dapat membantu memecahkan masalah penelitiatuk memecahkan
masalah penelitian bisa diatasi oleh pendekatadgk@tan. Pendekatan yang

digunakan dalam penelitin ini adalah penelitiamaikan kelagclasssroom acton

research). Penelitian ini tergolong kedalam pendekatan kaifit
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Pendekatan kualitatif menurut Bodgan dan TaylorafdaBasrowi &
Suwandi, 2008: 21) mendefinisikan bahwa:

“Penelitian kualitatif sebagai salah satu proseghanelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lisrtatau lisan dari

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Melgdenelitian

kualitatif peneliti dapat mengenali subjek, merasalapa yang mereka

alami dalam kehidupan sehari-hari”.

Pengertian pendekatan kualitatif juga didefinigikdeh Kirk dan Miller
(dalam Moleong, 2001: 3 ) adalah:

“Tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosialgysecara fundamental

bergantung pada pengamatan pada manusia dalam dmwassendiri

dan berhubungan dengan orang-orang tersebut datmasanya dan

dalam peristilahannya”.

Berdasarkan beberapa pengertian pendekatan kiiaitatas, maka dapat
disimpulkan bahwa pendekatan kualitatif merupakaneptian yang dilakukan

dengan cara pengamatan dan bertujuan untuk mengkEmalmemahami lebih

dalam orang-orang atau yang menjadi subjek dalarelipien.

B. Lokas Dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat melakukan penalijana memperoleh
data yang berasal dari subjek penelitian. Menuagution (dalam Imas Fadilah,
2008:42) “lokasi penelitian menunjukkan pada peieli yang dicirikan oleh
adanya tiga unsur yaitu pelaku, tempat dan kegigtarg dapat diobservasi”.
Adapun yang menjadi lokasi penelitian adalah SMAgéte 4 Cimahi yang
beralamat di JI. Kihapit Barat No. 323 Leuwi Gajaimahi Selatan, sedangkan

yang menjadi subjek penelitian adalah guru mataajaen Pendidikan
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Kewarganegaraan (PKn) dan siswa-siswi kelas X-lgaenumlah 40 orang
terdiri dari siswa laki-laki 15 orang dan 25 oraigwva perempuan.

Adapun yang menjadi alasan dipilihnya sekolah deastersebut sebagai
lokasi serta subjek dalam penelitian ini dikaremakakolah merupakan tempat
penguji cobaaan terhadap model pembelajaran yaag dikerapkan. Selain itu,
menurut pengamatan yang dilakukan pada observasal ditemukan bahwa
pemahaman siswa pada saat pembelajaran berlangsomgsuk dalam kategori
rendah. Hal itu disebabkan oleh beberapa alasamadsmya sedikitnya siswa
yang dapat menjawab pertanyaan yang diajukan aleh gerta tidak seluruh
siswa dapat mengemukakan jawaban mereka sehingpgaiae siswa menjadi
pasif di kelas dan pemahaman akan materi yangadg&an oleh guru tidak dapat

terpantau seluruhnya.

C. Prosedur Pengumpulan Dan Analisis Data
1. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Sebelum pengumpulan data dan analisis data dilakyeneliti terlebih
dahulu melakukan kegiatan-kegiatan penting yang dulamg pelaksanaan
penelitian. Diantaranya:
a) Tahap Persiapan Pendlitian

Tahap persiapan disebut juga pra penelitian. Padapt ini peneliti
mengajukan rancangan (proposal) penelitian. Prop@amelitian tersebut
diseminarkan dihadapan tim dosen penguji untuk yeaittan koreksi, masukan

sekaligus perbaikan hingga mendapatkan pengesehanpgrsetujuan dari ketua
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Tim Petimbangan Penulisan Skripsi (TPPS) yang gelaya direkomendasikan
untuk mendapatkan pembimbing skripsi.

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahuldkwakan pra penelitian
(observasi awal) untuk melihat lebih jauh apa yamgnjadi masalah didalam
pembelajaran di kelas serta untuk mengetahui konthpangan yang
sesungguhnyaertama yang dilakukan peneliti ialah bertemu dengan guaia
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) untuknpeeoleh informasi
mengenai proses pembelajaran dikefaslua, peneliti melakukan observasi kelas
(classroom observation) untuk melihat proses pembelajaran dikelas secara
langsungKetiga, melakukan pertemuan untuk mengadakan perencémeasama
(planning conference) antara guru Pendidikan Kewarganegaraan denganditpene
untuk membicarakan tentang materi yang akan daajilSetelah melakukan
observasi awal, maka langkah selanjutnya yang ukiak dalam tahap persiapan
penelitian ini adalah:

1) Mengajukan surat permohonan penelitian kepada ReWtaversitas
Pendidikan Indonesia melalui melalui jurusan datandlatangani oleh
Ketua Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).

2) Surat permohonan izin penelitian dari jurusan dilaer kepada fakultas
dengan menyerahkan Proposal Penelitian, KwitanBi, $8tocopy Kartu
Tanda Mahasiswa (KTM). Setelah itu menyerahkaatgersebut kepada
bagian Badan Administrasi dan Keuangan dengan maimy@n proposal,

kwitansi SPP, dan fotocopy Kartu Tanda MahasiswB\K
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3) Permohonan izin penelitian dari Rektor Universiandidikan Indonesia
diproses selama beberapa hari sampai selesai dardlken dikeluarkan.

4) Menyerahkan surat permohonan izin penelitian dakt® Universitas
Pendidikan Indonesia yang ditujukan Kepada KepdidA SNegeri 4
Cimahi.

5) Mengunjungi SMA Negeri 4 Cimahi dengan menemui kesekolah,
wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan guru yamgsangkutan
dengan menyerahkan surat permohonan izin dari Reltaversitas
Pendidikan Indonesia serta meminta informasi tentgelaksanaan
pembelajaran dikelas yang akan diteliti.

6) Mengadakan pembicaraan dengan maksud memberitamésud dan

tujuan penelitian kepada pihak SMA Negeri 4 Cimahi.

b) Tahap Pelaksanaan Penédlitian
1) Tahap Perencanaan Penelitian

Pada tahap ini peneliti melakukan pembicaraan pomdl dan
wawancara dengan guru Pendidikan Kewarganegardém) Rang akan diteliti
tentang penerapan model pembelajammowball throwing di kelas serta
mengadakan wawancara mengenai kesulitan atau rhagatey dihadapi guru
selama pembelajaran berlangsung. Kemudian penetfignsosialisasikan
penerapan modednowball throwing untuk membantu dan mengatasi kesulitan
yang dihadapi guru ketika mengajar di kelas. Guatanpelajaran dan wali kelas

memberikan ijin untuk menerapkan modabwball throwing yang disesuaikan
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dengan silabus dan Rencana Pelaksanaaan Pembe(&&®R) yaitu di kelas X-1
dengan jumlah siswa 40 orang yang akan dijadikbagag subjek penelitian.
2) Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap ini peneliti mengadakan wawancara desigara dan guru
tentang pembelajaran yang selama ini dilakukara deritang penerapan model
snowball throwing untuk meningkatkan pemahaman siswa pada mataapeiaj
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dikelas X-1 y@dingan waktu kurang lebih

satu bulan lebih dengan beberapa siklus.

2. Teknik Pengumpulan Data Dan Analisis Data
a. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam geelni antara lain :
1) Wawancara

Wawancara berisikan beberapa pertanyaan seputamapalahan dan
tujuan dari penelitian. Wawancara adalah percakajgogan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu peaveara yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikaaban atas pertanyaan
itu (J. Moleong, 2001: 135).

Tujuan wawancara dalam penelitian ini ialah untukmperoleh data dan
informasi yang berkenaan dengan rencana pelaksdmaakan, pendapat dari
siswa dan guru terhadap penerapan Mea@hball throwing dalam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn). Peneliti melakukeawancara pada

beberapa pihak yang terkait, diantaranya guru npkajaran Pendidikan
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Kewarganegaraan dan beberapa orang siswa dengaggumakan pedoman
wawancara yang telah disiapkan.
2) Observasi

Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatiandegrhabjek dengan
mneggunakan seluruh alat indera. Menurut Burnsatddaasrowi dan Suwandi,
2008: 93) “observasi merupakan bagian yang sangatiny dalam penelitian
kualitatif. Dengan observasi, peneliti dapat menan&ntasikan dan merefleksi
secara sistematis terhadap kegiatan dan interakgels penelitian”. Observasi
dilakukan secara langsung dengan maksud untuk nreilepesuatu gambaran
yang jelas dan sebenarnya.

Tujuan observasi dalam penelitian ini ialah untuknggali informasi
tentang proses pembelajaran, situasi kelas, sugmanbelajaran, serta aktivitas
pembelajaran, terutama untuk mengetahui sejauh regkéifitas pembelajaran
Pendidikan Kewarganrgaraan dengan menggunakan nsodeball throwing
untuk meningkatkan pemahaman siswa dikelas X-1 $Mgeri 4 Cimahi.

Instrumen yang digunakan dalam observasi ialahdbohservasi. Format
observasi digunakan untuk mengumpulkan data mendenarja guru serta
aktifitas siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kgamaegaraan melalui model
pembelajaran snowball throwing yang digunakan sebagai alat evaluasi
pembelajaran
3) Studi Dokumentasi

Suatu cara pengumpulan data yang menghasilkaranatatatan penting

yang berhubungan dengan masalah yang ditelitingghi akan diperoleh data
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yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiBasrdwi & Suwandi, 2008
:158).

Dalam penelitian ini, studi dokumentasi yang dilkéu oleh peneliti
untuk memperoleh data pribadi dari SMA Negeri 4 &him diantaranya profil
sekolah, visi dan misi sekolah, dan lain-lain.

4) Catatan Lapangan

Peneliti membuat catatan singkat mengenai pokolokglembicaraan
dan pengamatan tentang segala sesuatu yang dissekima penelitian
berlangsung. Bodgan dan Bikle mengemukakan bahvedacalapangan adalah
catatan tertulis tentang apa yang didengar, djlithatami, dan dipikirkan dalam
rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap aldtan penelitian kualitatif
(Lexy J. Moleong, 2001: 153).

Dalam hal ini, peneliti membuat coretan-coretam at&atan singkat yang
diperoleh berdasarkan pengamatan tentang segalatsgeristiwa yang terjadi
selama penelitian berlangsung. Kemudian diubah ademgatatan lengkap dan
rapi. Catatan ini berguna sebagai data konkrit y@egat menunjang keabsahan
data yang diperoleh.

b. AnalisisData

Dalam pelaksanaan PTK, ada dua jenis data yangt ahp@ampulkan
peneliti yaitu, sebagai berikut :

a) Data kuantitatif yang dapat dianalisis secara dpskr Dengan

menggunakan analisis statistik deskriptif, yaitu nggunakan

persentase untuk melikhat tingkat kemajuan tiajusik
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Presentase yang digunakan untuk menganalisis blasé@rvasi aktivitas

siswa dan guru dengan cara menghitung setiap sikidapun cara

menghitungnya sebagai berikut :

Perolehan skor
x 100%

Seluruh aktivitas

Setelah dihitung kemudian hasilnya diklarifikasika®suai dengan

klarifikasi oleh Natsir yang dikutip Rosita (200B)3 Adapun klarifikasi tersebut

yaitu sebagai berikut :

> 80% = sangat baik

60% - 79,9% = baik

40% - 59,9% = cukup

20% - 39,9% = kurang

0% - 19,9% = sangat kurang

b) Data kualitatif yaitu data yang ebrupa informasrbemtuk kalimat
yang memberi gambaran tentang ekspresi siswa ggniagkat atau
sikap terhadap suatu mata pelajaran (kognitif),ivas siswa
mengikuti pelajaran, motivasi belajar, dan sejeyasdapat dianalisis
secara kualitatif.

Analisis data kualitatif menurut Bodgan & Biklena{dm Basrowi &

Suwandi 2008: 193) yaitu:

“Merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bakdgngan data,
mengorganisasikan data, memilah data menjadi say@ary dapat
dikelola, mengadakan sintesis, mencari dan menemukmla,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajagmbuat
keputusan apa yang dapat diceritakan kepada oaamig |
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Proses analisis data kualitatif menurut seiddelafdabasrowi dan suwandi,
2008: 193) sebagai berikut:

1) Mencatat peristiwva yang ada dilapangan berupa rcatapangan,
kemudian diberi kode sehingga sumber data dapatdiiri.

2) Mengunpulkan, memilah- milih, melakukan klasifikasiensintesiskan,
membuat ikhtisar, dan memberi indeks.

3) Berpikir untuk memperjelas kategori data sehingge# gang ada
bermakna dengan mencari dan menemukan pola setianhgan-
hubungan dan membuat temuan- temuan umum.

Analisis data kualitatif yang dikemukakan oleh Mil& Huberman
(dalam Basrowi & Suwandi, 2008: 209) mencakup tigagiatan yang
bersamaan, yaitu:

1) Reduksi Data, merupakan proses pemilihan, pemusaknmatian,
pengabstraksian dan penginformasian data kasalagamgan.

Reduksi data bertujuan untuk mempermudah pemahaman
terhadap data yang telah terkumpul dari hasil aatdpangan dengan
cara merangkum dan mengklarifikasikan sesuai miasghng akan
diteliti. Dalam penelitian ini aspek yang akan diurksi adalah
perkembangan kemampuan mengemukakan pendapat Sisheen
pembelajaran PKn.

2) Display (Penyajian Data), adalah sekumpulan inf@intarsusun yang
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dangambilan
tindakan.

Penyajian data berupa teks naratif, grafik, untulelimat

gambaran data yang diperoleh secara keseluruhan batgian-bagian

tertentu dan kemudian dilakukan klasifikasi. Pelayagata yang disusun
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secara singkat, jelas, terperinci dan menyeluram akemudahkan dalam
memahami gambaran terhadap aspek yang ditelitydfian data dalam
penelitian ini lebih banyak dituangkan dalam bentaian sesuai
dengan hasil penelitian yang diperoleh.
3) Menarik Kesimpulan atau Verifikasi

Langkah ketiga yaitu kesimpulan dilakukan peneliitngan
maksud untuk mencari makna, penjelasan yang dilkukrhadap data
yang dikumpulkan dengan mencari hal-hal yang pgntiAgar
memperoleh kesimpulan yang tepat maka kesimpulzelat kemudian

diferifikasi selama penelitian berlangsung.

3. Langkah-L angkah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research)
a. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas

Prosedur penelitian tindakan kelatagsroom action research) berbentuk
daur ulang atas siklus yang mengacu pada model Keaen Taggart (Hopkins:
1993, dalam Wiraatmadja, 2008: 66). Siklus inikiti@nya berlangsung satu kali
melainkan beberapa kali, sehingga tujuan pembalajKn di kelas X-1 dapat
lebih bermakna. Berdasarkan temuan dan refleksil ésvhadap pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, pelaksgmagram tindakan dalam
pengembangan mod&iowball throwing dalam penelitian ini sebagai berikut:
1) Perencanaan Bersamhifit Planning)

Perencanaan yaitu menyusun rencana tindakan dailit@@myang akan

dilaksanakan dalam pembelajaran Pendidikan Kewagganan (PKn).
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Perencanaan ini dibuat setelah peneliti menyikapdisi siswa, fakta yang terjadi
sehingga dapat menentukan strategi apa yang akemapkan guru dalam
pembelajaran. Pada saat perencanaan peneliti memsbalbus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Di samping itu,elipenuga akan
mempersiapkan format observasi yaitu format kegiafaru dan siswa selama
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) nrgmleng dengan
menerapkan modshowball throwing.

Perencanaan dilakukan oleh peneliti tentang tomkak, waktu dan
tempat observasi. Penerapam mostelwball throwing akan di terapkan pada
Standar kompetensi “Menghargai Persamaan Kedudikanga Negara Dalam
Berbagai Aspek Kehidupan” pada Kompetensi Dasarrighargai persamaan
kedudukan warga negara tanpa membedakan ras, agakna,gender, golongan,
budaya, dan suku.” dengan tempat penelitian yaitkehs X-1 SMA Negeri 4
Cimahi.

2) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan yaitu praktik pembelajaram yamta berdasarkan
rencana yang telah disusun sebelumnya. Terkadesteypts perubahan yang tidak
sesuai rencana manakala kondisi kelas membutuh&afimydakan ini bertujuan
untuk memperbaiki keadaan, meningkatkan kualitas atencari solusi atas suatu
permasalahan. Pelaksanaan pembelajaran dilakukeyamnlenenggunakan model
snowball throwing untuk meningkatkan pemahaman siswa di kelas X-1.

Pelaksanaan tindakan akan dilakukan dalam bebesikdpa. Peneliti tidak

memaksakan berapa siklus yang harus dicapai, rkalaiapakah tujuan peneliti
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tercapai di kelas X-1 yaitu untuk meningkatkan peamaan siswa dengan
menggunakan modebnowball throwing sebagai alat evaluasiPada saat
pelaksanaan tindakan ini, peneliti melaksanakanergbsi yaitu dengan
menggunakan format observasi serta catatan lapaffighh notes). Catatan ini
akan bermanfaat pada saat peneliti memulai kegetafisis terhadap apa yang
terjadi di kelas.
3) Observasi

Pada tahap ini dilaksanakan observasi atau pengam#trhadap
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan nsndeball throwing
dengan menggunakan format observasi yang telalapéisn oleh peneliti.
Pengamatan ini dilakukan karena sangat pentingkunalihat adanya perubahan-
perubahan yang terjadi dalam pembelajaran Pendidflevarganegaraan (PKn)
dengan menggunakan modebwball throwing.
4) Refleksi

Tahap refleksi dilakukan atas hasil observasi gtngamatan yang telah
dilakukan terhadap jalannya pembelajaran dengamguerakan modetnowball
throwing. Dalam tahap refleksi ini hasil observasi dan Ihasawancara
dikumpulkan dan kemudian dianalisis. Pada tahapémeliti merenungkan dan
memikirkan kembali mengenai rencana dan pelaksatiagdakan yang telah
dilakukan berdasarkan hasil analisis terhadap gatses, dan hasil pelaksanaan

tindakan yang telah dilakukan.



Perencanaan

Pelaksanaan

Permasalain
:> tindakan | tindakan |
Siklus |
Refleksi | <:| Pengamatan/

pengumpulan data |

—

Permasalahan ——

baru hasil |:> Perencanaan :> elaksanaan

refleksi tindakan Il tindakan I
LN Pengamatan/

Refleksi I <:

pengumpulan data Il

£

Apabila Dilanjutkan ke
permasalahan :> siklus
belum . berikutnya
terselesaikan

Gambar 3.1

(Suharsimi Arikunto, 2008 : 74)

Dengan demikian penelitian ini berlangsung padaapesiklus yang
didalamnya meliputi perencanaan, pelaksanaan tamjadbservasi, serta refleksi,
dan akan berhenti apabia data dirasa telah cukup.

Dari skema di atas dapat dibuat kerangka tindakkluss penelitian

sebagai berikut :



Kerangka Tindakan Siklus Penelitian

Gambar 3.2
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digunakal

Refleksi Il

tingkat pemahamar
siswa sudah
semakin baik
karena dalam
pembelajaran tidak

kelompok besar.

didapat tidak luas
P :> Perencanaan
Refleksi Il tindakan Il1:
|| 1. Menyusun

Walaupun penerapan modg

snowball throwing telah
berhasil meningkatkan

pemahaman siswa, hamun

kelemahannya adalah

pemahaman materi yang

diterima tidak luas.

Silabus dan RPP

media yang akan
digunakal

Pelaksanaan tindakan
II:

1. Guru melengkapi
materi dan
memberikan
pengarahan langkah-
langkah model
pembelajaran.

2. Membentuk
kelompok, setiap
kelompok terdiri dari 2

orang

lagi menngunakan <:|

Pengamatan/
pengumpulan data Il
1. Observasi

2. Wawancara

3. Dokumentasi

2. Menyiapkan :>

s

Pelaksanaan tindakan
[l

1. Guru tidak lagi
membentuk kelompok
karena penilaian padal
siklus 11l sudah
merupakan penilaian
pemahaman individu




